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ABSTRAK 

 

Suprapto Program Pascasarjana, MagisterIlmu Administrasi, Judul Penelitian : 

Implementasi Perda Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Retribusi Jasa Usaha 

Penggunaan Alat-Alat Berat di Kabupaten Nganjuk dibimbing oleh Dr. 

Suwarno, M.Si sebagai pembimbing I dan Dr. Teguh Pramono, M.Si. sebagai 

pembimbing II. 

Retribusi jasa usaha penggunaan alat-alat berat merupakan sumber 

penerimaan pendapatan asli daerah dari sektor retribusi dengan mengacu kepada 

Perda Nomor 6 tahun 2018 tentang retribusi jasa usaha. Penerimaan retribusi 

penggunaan alat-alat berat mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, dengan 

semakin banyaknya pembangunan infrastruktur, maka akan semakin banyak pihak 

penyewa membutuhkan peralatan alat-alat berat, target yang tidak pernah tercapai 

sertamasih banyaknya potensi penerimaan yang bisa didapat. Penelitian ini 

mendiskripsikan bagaimana implementasi retribusi penggunaan alat-alat berat 

berdasarkan teori Edward III. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana implementasi retribusi penggunaan alat-alat berat serta mengetahui 

faktor-faktor pendukung dan penghambat kebijakan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan penelitian di dapat bahwa implementasi retribusi pengunaan 

alat-alat berat belum memiliki standar operasional prosedur serta sumber daya 

manusia yang belum memadai. Faktor-faktor pendukung dalam implementasi 

kebijakan adalah faktor komunikasi, disposisi, sumberdaya, dan struktur 

organisasi. Hambatan yang didapat antara lain faktor rendahnya sumber daya 

manusia serta anggaran. 
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ABSTRACT 

 

Suprapto Postgraduate Program, Masters in Administrative Sciences, Research 

Title: Implementation of Regional Regulation Number 6 of 2018 concerning 

Business Service Fees for the Use of Heavy Equipment in Nganjuk District. 

Guided by Dr. Suwarno, M.Si as supervisor I and Dr. Teguh Pramono, M.Si. as 

supervisor II.  

The business service levy on the use of heavy equipment is a source of 

local revenue from the retribution sector with reference to Regional Regulation 

Number 6 of 2018 concerning business service levies. Retribution receipts for the 

use of heavy equipment fluctuate from year to year, with the increasing number of 

infrastructure developments, the more tenants will need heavy equipment, targets 

that have never been achieved and there are still many potential revenues that can 

be obtained. This study describes how the implementation of user fees for heavy 

equipment is based on Edward III theory. The purpose of this study is to find out 

how the implementation of retribution for the use of heavy equipment and to find 

out the supporting and inhibiting factors of policy. The research method used is 

descriptive qualitative. 

Based on the research, it can be concluded that the implementation of 

retribution for the use of heavy equipment does not yet have standard operating 

procedures and inadequate human resources. Supporting factors in policy 

implementation are communication factors, disposition, resources, and 

organizational structure. Obstacles obtained include the low factor of human 

resources and budget.  
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